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ABSTRAK 

 

Nurul Aliyah, 2025, Pengaruh Keaktifan dan Religiusitas Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Petungkriyono. Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurahman 
Wahid Pekalongan. Pembimbing Heni Lilia Dewi, M.Pd 

Kata Kunci: Keaktifan siswa, Religiusitas, Prestasi belajar, Pendidikan Agama 
Islam 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keaktifan dan religiusitas 
siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Petungkriyono. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena 
rendahnya religiusitas dan keaktifan belajar siswa yang berdampak pada 
pencapaian prestasi belajar yang kurang optimal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Sampel penelitian 
adalah siswa kelas VIII A dan VIII B sebanyak 30 siswa yang diambil dengan 
teknik purposive sampling. 
 
                 Analisis data menggunakan regresi linear berganda melalui bantuan 
program IBM SPSS Statistic 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
keaktifan belajar siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam, (2) religiusitas siswa juga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, dan (3) secara 
simultan, keaktifan dan religiusitas siswa memberikan kontribusi sebesar 86,6% 
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Temuan ini menunjukkan 
pentingnya peran aktif siswa dalam pembelajaran serta penguatan nilai-nilai 
religius untuk meningkatkan hasil belajar.
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 

Religiusitas merupakan suatu keadaan yang ada di dalam diri seseorang 

untuk mendorongnya dalam bertingkah laku sesuai kadar ketaatannya terhadap 

agama. Sedangkan religiusitas dalam Islam sendiri bukan hanya diwujudkan 

dalam bentuk ibadah saja, tapi juga perilaku aktivitas lainnya dalam 

mencerminkan kepribadian dalam dirinya. Religiusitas di dalam diri seseorang 

akan berpengaruh terhadap perilakunya (Jalaludin, 2002). Apabila seseorang 

memiliki religiusitas yang tinggi, maka akan menunjukkan perilaku ke arah 

hidup yang religius pula, sebaliknya jika seseorang memiliki religiusitas yang 

rendah, mereka juga akan menunjukkan perilaku ke arah hidup   yang jauh dari 

religius (Ari Widiyanta, 2005).  

Perilaku hidup seseorang yang jauh dari religius disebut juga religiusitas 

yang rendah. Religiusitas yang rendah sering kali menimbulkan perilaku yang 

berujung negatif dan menimbulkan keresahan di dalam masyarakat, beberapa 

masalah remaja yang sering timbul salah satunya ialah yang berhubungan 

dengan perkembangan perilaku sosial, moralitas dan keagamaan yang terjadi di 

dalam sekolah maupun di luar sekolah. Salah satu contoh rendahnya religiusitas 

di dalam sekolah dibuktikan dengan perilaku-perilaku yang melanggar norma 

(Djamaludin Ancok dan Fuad Anshor, 2005).   
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Kasus berikut ini belum lama terjadi terjadi dan melibatkan siswa sekolah 

seperti yang dituliskan di TRIBUNNEWS.COM tanggal 25 September 2023 

yang dikabarkan ada pembacokan oleh siswa kepada gurunya “Seorang siswa 

membacok gurunya di Madrasah Aliyah (MA) yayasan Islam Suhada (Yasua), 

desa Pilangwetan, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Demak”. Hal ini terjadi 

menjadi bukti rendahnya religiusitas siswa pada masa sekarang ini 

Selain percobaan pembunuhan, beberapa perilaku yang menunjukan 

rendahnya religiusitas sangat beragam seperti tawuran, keterkaitan hidup dalam 

geng, pembulian, pencurian, pemerasan, pemerkosaan, narkoba, dan pornografi 

juga bentuk dari rendahnya religiusitas, perilaku ini merupakan hal yang 

seringkali terjadi di dalam sekolah tanpa disadari hal ini dapat menimbulkan 

keresahan siswa dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan ada beberapa siswa di SMPN 

1 Petungkriyono yang memiliki sikap kurang baik dalam pertemanan, mereka 

memiliki kelompok – kelompok dari  mereka kerap melakukan pembulian. Itu 

menjadi tanda bahwa siswa SMPN 1 Petungkriyono memiliki tingkat 

religiusitas yang rendah.  

 Rendahnya religiusitas yang terjadi perlu segera diatasi agar tidak 

menimbulkan banyak perilaku negatif. Untuk mengatasi rendahnya religiusitas 

pada peserta didik dilihat dari faktor penyebab perkembangan religiusitasnya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas diantaranya ialah faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal seperti pembawaan, kepribadian, dan 

tingkat usia. Sedangkan faktor eksternal atau faktor luar yang mempengaruhi 
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perkembangan religiusitas yaitu keluarga, lingkungan institusional, dan 

lingkungan masyarakat (Rahmat,2006). 

Faktor perkembangan religiusitas juga sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan kecerdasan yang mulai mencapai kematangan dan proses 

pertumbuhan. Dalam usia SMP kondisi psikologi remaja, pada masa ini peserta 

didik masih dalam kondisi labil, mudah terpengaruh, cenderung mengalami 

kebimbangan beragama, dan sangat rentang terhadap permasalahan. Hal ini 

sangat menentukan sekali dalam pembentukan perilakunya (Sururin, 2004). 

Perkembangan dan pembentukan religiusitas peserta didik merupakan 

tanggung jawab orang tua dan guru. Faktor yang paling utama dalam 

pembentukan religiusitas merupakan kewajiban para orang tua, sebab orang tua 

merupakan pendidik utama yang kesehariannya anak dapat mencontoh secara 

langsung perilaku kedua orang tuanya selama di rumah. Oleh sebab itu sebagai 

pendidik yang pertama dan utama, orang tua bertanggung jawab penuh atas 

kemajuan dan perkembangan religiusitas anaknya (Robert H. Thoules,2005). 

Namun, saat ini banyak sekali orang tua yang kurang memperhatikan anak-

anaknya saat dirumah, karena mereka cenderung sibuk dengan pekerjaannya 

untuk memenuhi kebutuhan. Pada akhirnya mereka menitipkan anaknya ke 

sekolah yang mereka percaya, justru secara tidak langsung peran orang tua 

sudah tergantikan dengan guru. Mereka merasa segala aspek dari kognitif, 

afektif dan psikomotorik anak sudah sepenuhnya diserahkan ke guru.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan religiusitas, salah satu 

faktornya yaitu lingkungan institusional atau pendidikan di sekolah. Pendidikan 
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memang pada dasarnya sebagai usaha untuk mengembangkan potensi peserta 

didik dengan adanya proses pembelajaran, baik pendidikan secara formal 

maupun informal, sebab pendidikan pada hakikatnya adalah sebagai pendorong 

utama untuk terbentuknya sikap dan moral yang baik. Pendidikan umum dan 

pendidikan agama disekolah memang sangat penting untuk pembinaan dan 

penyempurnaan pertumbuhan kepribadian anak, karena pendidikan agama 

memiliki dua aspek terpenting yakni aspek pendidikan agama yang ditujukan 

kepada pembentukan kepribadian, dimana anak akan dibimbing agar 

menjalankan peraturan yang baik sesuai ketentuan agamanya (Umi Khalidah,2011).  

Aspek kedua ditujukan kepada pengajaran agama itu sendiri agar 

meyakini Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di 

sekolah melalui pembelajaran PAI merupakan wadah bagi guru sebagai 

pembentukan sikap bagi para peserta didik. Pembelajaran PAI disekolah 

dimaksudkan untuk melatih anak didik untuk melakukan ibadah yang diajarkan 

oleh syariat agama islam, yaitu praktik-praktik keagamaan yang 

menghubungkan manusia dengan Allah. Praktik-praktik keagamaan yang 

diajarkan di sekolah bertujuan untuk melatih sikap religiusitasnya sebagai 

hamba Allah yang berkewajiban menjalankan tugasnya (Kamrani Buseri,2004). 

Dalam proses pendidikan inilah, guru menjadi alat yang paling utama 

untuk pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini guru memiliki peran 

penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan, tugas guru bukan hanya saja 

mengajar namun juga mendidik, yaitu menjadikan peserta didik menjadi 

manusia yang berintelektual dan membentuk peserta didik menjadi manusia 



5 

yang religius. Oleh karena itu pada masa-masa ini peran guru sangat 

berpengaruh sehingga guru harus memberikan bimbingan kepada peserta didik 

dengan memberikan pembelajaran yang bermutu, memberikan contoh yang 

baik serta mampu memotivasi peserta didik agar memiliki religiusitas yang 

tinggi. Tidak hanya itu guru juga wajib mengetahui ketercapaian siswa dalam 

pembelajaran, agar guru dapat mengukur apakah siswa itu sudah mencapai 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam atau belum, dengan cara menilai, 

atau mengamati peserta didik (Husni Rahim, 2001).  

Hasil dari penilaian atau pengamatan pencapaian peserta didik juga dapat 

disebut dengan Prestasi belajar. Prestasi belajar seseorang biasanya sesuai 

dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari sesuai materi pelajaran, 

biasanya prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap 

bidang studi. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 

Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi 

belajar siswa (Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, 2013). Sedangkan 

religiusitas siswa mempunyai peranan penting dalam pencapaian tingkat 

prestasi belajar pendidikan agama. Hal ini dikarenakan religiusitas siswa 

berhubungan dengan berfungsinya pikiran siswa dalam memahami bahan 

pelajaran sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran pendidikan agama 

yang disajikan lebih mudah dan efektif (Sardiman, 2012)  

Berdasarkan pernyataan di atas, maka religiusitas siswa akan 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar yang diperoleh. Maka dari itu 
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guru pendidikan agama wajib mengetahui prestasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Sedangkan dalam proses pembelajaran seringkali guru menemukan 

masalah, di antara masalah tersebut adalah peserta didik malas belajar, 

rendahnya minat belajar, rendahnya motivasi belajar, dan kurangnya partisipasi 

peserta didik didalam kelas. Keterlibatan siswa dalam keaktifan belajar akan 

mendorong siswa agar lebih memahami materi yang diajarkan. belajar aktif 

tidak dapat terjadi tanpa partisipasi peserta didik, dalam hal ini guru harus 

merubah suasana belajar yang lebih melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP N 1 Petungkriyono, 

tak jarang banyak peserta didik terlihat kurang aktif dalam belajar Pendidikan 

Agama Islam. Kurangnya antusias peserta didik dalam belajar PAI terlihat 

ketika pembelajaran sedang berlangsung, peneliti melihat beberapa peserta 

didik merasa gelisah saat guru sedang menerangkan pelajaran, tidak fokus untuk 

belajar, dan beberapa kali hendak meminta izin untuk ke toilet. 

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan 

mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru 

dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan 

secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik. Siswa merupakan manusia 

belajar yang aktif dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak 

secara kodrati itu akan dapat berkembang ke arah yang positif saat 
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lingkungannya memberikan ruang yang baik untuk perkembangan keaktifan itu 

(Enry Untari, 2015).  

Pentingnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menurut 

E.Mulyasa dalam bukunya menyatakan bahwa : Pembelajaran dikatakan 

berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar 

peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan 

mendasar yang harus dipahami, disadari dan di kembangkan oleh setiap guru 

dalam proses pembelajaran, karena tidak banyak siswa aktif dalam proses 

pembelajaran tersebut. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan 

secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik (Mulyasa E,2008).   

Kesenjangan yang terjadi antara religiusitas dan proses belajar siswa 

merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang ini, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Keaktifan dan Religiusitas 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Petungkriyono”  
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1.2  Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka bisa dirumuskan beberapa 

masalah berikut ini: 

1. Apakah ada pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP N 1 Petungkriyono? 

2. Apakah ada pengaruh religiusitas siswa terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP N 1 Petungkriyono? 

3. Apakah ada pengaruh keatifan dan religiusitas siswa terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP N 1 Petungkriyono?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka peneliti menetapkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP N 1 Petungkriyono 

2. Mengetahui pengaruh religiusitas siswa terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP N 1 Petungkriyono. 

3. Mengetahui pengaruh keaktifan dan religiusitas  peserta didik terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP N 1 

Petungkriyono. 
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1.4  Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Untuk  menambah  khazanah  keilmuan  dan  mengembangkan 

pemahaman terkait dengan pengaruh keaktifan dan religiusitas siswa 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Untuk Peneliti 

Untuk  menambah  pengetahuan  dan  pemahaman  dari  obyek yang 

diteliti guna penyempurnaan dan bekal di masa mendatang serta untuk  

menambah  pengalaman  dan  wawasan  baik  dalam  bidang penelitian 

pendidikan maupun penulisan karya ilmiah. 

b. Untuk Pembaca 

Diharapkan dapat menjadi sumber pendukung atau bermanfaat bagi  

pembaca  dengan  adanya  skripsi pengaruh keaktifan dan religiusitas 

siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 1 Petungkriyono . 

c. Sekolah 

Memberikan kontribusi untuk sekolah untuk meningkatkan 

pelayanan kepada peserta didik baik dalam hal pendidikannya maupun 

sarana dan prasarananya. 

d. Guru 

Sebagai bahan masukan bagi para guru PAI untuk meningkatkan 

kualitas dalam mengajar agar peserta didik aktif saat proses 
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pembelajaran. Dan kualitas kepribadiannya agar dapat di contoh oleh 

peserta didik. 

 

1.5  Sistematika Penulisan Skripsi    

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka 

perlu  dijelaskan  bahwa  skripsi  ini  terdiri  dari  lima  bab,  untuk  

mempermudah dalam  memahami  penulisan  skripsi  ini  maka  peneliti  akan  

menyajikan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut : 

Bagian  awal  meliputi  halaman  judul,  pernyataan  keaslian,  halaman 

pengesahan,  nota  dinas  pembimbing,  abstrak,  halaman  motto,  halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar lampiran. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini  berisi  gambaran  mengenai  penelitian  ini  sehingga 

penulis/pembaca  dapat  dengan  mudah  memahami  arah  pembahasan  

penelitian ini.  Pada  bab  ini  berisikan  pendahuluan yang  meliputi, Latar  

Belakang  Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan  Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Sistematika Penulisan.. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab  ini  berisi  teori  yang  melandasi  penelitian  sebagai  acuan  dalam 

melakukan   analisis  terhadap  permasalahan,  dalam  bab  kedua  ini  

menguraikan tinjauan  umum  tentang  pengertian religiusitas, pengertian 

keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI, pengertian prestasi belajar, faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar, dan indikator prestasi belajar.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab  ini  berisi  jenis  penelitian,  objek  penelitian,  sumber  data,  metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL  DAN PEMBAHASAN 

yang  terdiri  dari  dua  bagian. Bagian  pertama  gambaran  umum  SMP N 

1 Petungkriyono, bagian kedua mengenai Penilaian pengaruh keaktifan dan 

religiusitas siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP N 1 Petungkriyono.  

BAB V PENUTUP     

Bab ini  merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, 

saran-saran serta kata penutup sebagai akhir dari pembahasan. Pada  bagian  

akhir  penelitian,  penyusun  cantumkan  daftar  pustaka  yang menjadi  referensi  

dalam  penyusunan  penelitian  ini,  beserta  lampiran-lampiran  yang mendukung. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Keaktifan belajar siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil analisis 

regresi, keaktifan belajar memberikan kontribusi sebesar 54,7% 

terhadap prestasi belajar. Siswa yang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik, 

sehingga memperoleh nilai yang lebih tinggi. 

2. Religiusitas siswa juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa religiusitas memberikan pengaruh sebesar 49,7% terhadap 

prestasi belajar. Tingkat religiusitas yang tinggi mendorong siswa untuk 

lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berkomitmen dalam belajar. 

3. Secara simultan, keaktifan dan religiusitas siswa memberikan kontribusi 

sebesar 86,6% terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut merupakan faktor yang 

penting dan perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Guru PAI Guru diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran melalui metode yang interaktif dan 

menyenangkan. Selain itu, penguatan nilai-nilai religius dapat diberikan 

secara kontekstual agar siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilainya. 

2.  Bagi Siswa Siswa diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dalam 

belajar dan menjaga konsistensi religiusitas dalam kehidupan sehari-

hari, karena kedua hal tersebut terbukti mampu meningkatkan prestasi 

belajar. 

3. Bagi Sekolah Pihak sekolah diharapkan mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif untuk mendorong keaktifan dan 

perkembangan spiritual siswa. Program-program keagamaan dan 

pembelajaran aktif perlu terus dikembangkan. 

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini hanya terbatas pada dua 

variabel bebas. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

variabel lain seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, atau gaya 

belajar siswa agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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